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INTISARI

Tugas akhir im bertujuan untuk mengetahui pengaruh perbedaan kadar
penggunaan krom terhadap ketahanan termal, mikrobia, serta karakteristik fisis dan
organoleptis kulit sarung tangan golf di PT. Masyyndo Gemilang. Bahan baku yang
digunakan pada proses produksi (kontrol) dan #riaf adalah kulit domba wer blue
{fannimg krom 1,5%) dari Kenya, masing-masing sebanyak 2 lembar kualitas D,
dengan luas masing-masing 4.58 sgff dan berat 0.5 kg. Formulasi proses produks
{kontrol b dilakukan dengan tambahan proses jgnning menggunakan bahan fannieg
krom (Chromosal B sebanyak 2%). Sedangkan pada proses rriaf dilakukan tanpa
menggunakan proses tamning lambahan, dengan maksud unfuk meminimalisir
penggunaan krom dan mengurang waktu proses. Total penggunaan Chromosal B
formulasi produksi 6% dan trial 4% Berdasarkan hasil ﬁguji:m, kadar krom
oksida (Cra0hs) pada kuolit hasil proses produksi menunju hasil lebih tinggi
dibandingkan kulit hasil proses i/ dengan nilai 4,51 % dan 3.27 %. Hal tersebut
berbanding lurus dengan subu kerut dan ketahanan mikrobia yang lebih baik pada
kulit hasil proses produksi dibandingkan srial. Suluo kerut 96 °C pada kulit hasil
produksi dan 94 “C pada kulit hasil #def. Hasil pengujian fisis kemuluran dan kunt
tarik, kulit domba artikel sarung tangan golf hasil proses produksi dan hasil proses
iriad telah memenuhi persyaratan SNI 06-0777-1996 dan permintaan konsumen,
Dapat disimpulkan bahwa perbedaan kadar penggunaan krom berpengaruh
terhadap ketahanan termal, mikrobia dan karakteristik fisis dar organoleptis
(kermuharan dan kuat tank) kulit domba artikel sarung tangan golf. Formulasi triad
dapat direkomendasikan untuk diaplikasikan mengingat hasil yang diperoleh sesuai
dengan persvaratan menurut SNI dan konsumen.

Kata kunci.  ;  kulit domba artikel sarung tangan golf, rarming, krom oksida,
ketahanan subu, ketahanan mikrocrganisme
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ABSTRACT

This final project in PT. Massyado Gemilang aims krom wvage impact o
hvdrathermal siability, microbial rexistance, orpanoleptic andh physic properties.
The material used in production (control) and trial are 2 pieces grade D each 4.38
sqft and weight (.5 kg of sheep wet Mue (chrome tannage 3% from Kenva.
Production {controll formulation process used fanning with chrome {Chromosal B
2%). Trial formulation process withow tamving, for reduce chrome amd time
process usage. 1otal Chromosal B wyage in production 6% and 4% in mrial. The
resuly chrome axide (CryQs) producton process higher than trial process with 4,51
%o amed 3,27 %65, Thie rexult elhrome oxide production process linear fo hvdrothermal
stability and microbial resistonce better than trial process. The difference
hvdrathermal stability mof much different with result 96 °C production process and
T peind process. The rexult phvsic dest of elongation and tensile sivength
production process and irial process complied fo reguirement of SNTOG-07 77-1996
amd customer. With these cowld be conclude that chrome usage hax on effect 1o
hvidrothermal  stability, microbial resistance and  phosic and  organeleptic
properties fefongation and tensife strength) sheep glove golf leather. Trial
Sormulation could be recommended for application considering the resull compliod
to reguirement of SNT and customer,

Keywordy ¢ sheep poll glove leather, tanniing, chrome oxide. Ivdrothermal
stability, microbial resistance

xii



BABI1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Agroindustri merupakan sektor andalan yang sangat diharapkan dapat
meningkatkan perekonomian Indonesia melalui peningkatan KM dan
perolehan devisa ekspor. D antara produk agromdustri yang mempunyai peran
besar untuk perolehan devisa ekspor adalah produk kulit dan karet { Rosediana
dalam Purwaningsih, 2003}, Perkembangan industn Kuolit dimilai oleh
pemerintah dilihat dari kontribusi ekspor kulit dan produk kulit dari tahun ke
tahun. Industri kulit dan produk kulit dinyatakan berkembang pesat antara
tahun 1990 sampai 1995, dimana nilai ekspor kulit dan produk kulit pada tahun
terakhir menduduki wutan ke-3 dari ekspor non migas, dan pemerintah
menganggap sebagai produk ekspor andalan (Diyono dalam Purwaningsth,
2003).
Purwaningsih (2003) melakukan peneliian dan mengemukakan
beberapa kelemahan industri penvamalkan kulit diantaranya
|. Kuantitas pasokon bahan baku kulit terbatas karena kulit hanya dianggap
sebagai hasil samping dan sistem peternakan yang masih berorientasi pada
daging.
2. Kualitas pasokan bahan baku kulit masih rendah, kulit vang berkualitas
bagus diekspor. sehingga yang tersisa hanya kulit yang berkualitas rendah.
3. Industri pendukung yang belum berkembang sehingga banyak komponen,
aksesoris, bahan kimia/‘penyamak yang masih diimpor.



4, Kurangnya tenaga ahli di bidang desain, finishing, pengawasan mutu, serta
kurangnya penpetahuan  lentang  hal-hal yang  berkaittan  denpan
lingkungan, juga keterbatasan kemampuan pengolahan limbah.

5. Kurangnya akses pasar menyebabkan terbatasnya peluang pasar.

PT. Massyndo Gemilang merupakan salah satu perusahaan yang
bergerak dibidang pengolaban kulit dengan salah satu produknya adalab kuli
sarung tangan bahan baku kulit domba. Berkaitan dengan keterbatasan bahan
baku lokal, bahan baku yvang digunakan, didapatkan melalui impor kulit domba
wet blue dart Kenya. Berdasarkan informasi vang diperoleh. penggunaan krom
pada wet blue impor tersebut ndalah 1,.5%.

Meskipun bahan baku yang digunaken merupakan kolit wed Blue
(1.3% krom), PT. Massyndo Gemilang masih melakukan proses tanning
dengan menambahkan krom sebanyak 2%. Hal tersebut dikarenakan adanya
kekhawatiran mengenai kualitas penyamakan, mengingat jumlah penggunaan
kromium sulfat basis pada proses penyamakan kulit umumnya 4-8% dari berat
kulit.

Namun demikizn, berdasarkan asesmen pendahuluan vang dilakukan
pada kulit bahan baku wer Afwe (1,.5% krom) tersebut, diketahui bahwa subu
kerut sudah cukup tinggi yakni 89-90 °C. Suhu kerut merupakan parameter
vang digunakan untuk mengetahui kualitas penyamakon. Selain subu kerut,
penentuan  kualitas  pemyamakan  dilihat  dari  ketahanan  terhadap
mikroorganisme. Hal tersebut  melatar  belakangi  penelitian  untuk

mengobservasi dan mengidentifikasi perbandingan kualitas penyamakan



sarung tangan dengan dua vanasi penggunagn krom terhadap ketahanan kulit
terhadap suhu (termal) dan mikrobia.
B. Permasalahan
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, dirumuskan permasalahan
sebagai berikut :
|. Bagaimana pengaruh perbedsan kador penggunsan krom pada proses

tanning lerhadap ketahanon termal?

it

Bagaimana pengaruh perbedaan kadar penggunsan krom pada proses
tanming lerhadap ketahanan mikrobia®
3. Bagaimana perbandingan sifat fisis dan organoleptis pada kulit sarung
tangan dengan perbednan perlakuan tanaing?
C. Tujuan karya Akhir
I. Mengetahui pengaruh perbedaan kadar penggunaan krom pada proses
tanning terhadap ketahanan termal
2. Mengetahui pengaruh perbedaan kador pengmunsan krom padn proses
sanming terhadap ketahanan mikrobia
3. Mengetahun perbandingan sifat fisis dan organoleptis pada kulit sarung
tangan dengan perbedaan perlakuan taening.
D. Manfaat Karya AKhir
. Memberikan informasi secara umum kepada mahasiswa tentang asesmen
kulit domba artike! sarung tangan golf ditinjau dan ketahanan termal dan

mikrobia.



Menambahkan referensi dan informasi pada Politeknik ATK Yogyakarta
mengenal proses pengolahan kulit domba pear! white artikel glove.
Memberikan informasi bagi perusahaan vang dapat dikembangkan untuk

meminimalisasi penggunaan bahan tanming krom.



BABII
TINJAUAN PUSTAKA

A. Kullt Sarung Tangan

Sarung tangan golf adalah sarung tangan dibust dari kuolit, yang
umumnya dipakai pada bagian tangan kiri dengan model dan ukuran tertentu
digunakan untuk olah raga golf (SNI 12-0897-1989 tentang sarung tangan golf
dari kulit). Menurut Patmer (1981) dalom Untari, dkk. (1993}, sifat yang
dikehendaki kulit sarung tangan disamping mulur tetapi tidak elastis, juga
mempunyai  kekuotan tarik vang tinggi. Kekuatan tarik yang rendah
menyebabkan akan menjadi mudah pecah/retak dan tidak lentur sehingga akan
mempengaruhi mutu kulitnya,

Pumomae (2014}, pada umumnya kulit sarang tangan untuk olah raga
golf dipakai hanya sebelah dan tidak menggunakan lapisan dalam, sehingga
leather akan bersinggungan langsung dengan kulit manusia. Teknik pewamaan
kulit sarung tangan golf, berbeda dengan kulit sarung tangan untuk dhess.
Teknik pewamnaan ofressed glove dikenal dengan pewamann throwgh dveing,
sedangkan untuk sarung tangan gelf dikembangkan teknik surface dyeing.

Sarung tongan uniuk olash mga golf diperfukon ketahanan warna
{colowr fusmess) dan ketahanan keringat, juga dihorapkan mempunyai sifat
walter barrier terufama woter resistance yung baik. Kuolit sarung tangan golf
tidak perfu dicat tutup (finishing), cukup dengan drum dyed finixhing, Selain
bertujuan menjaga Areathable otau porositas kulit, daya serap kolit, juga agar

tidak licin untuk memegang stick golf {Purnomo, 2014).



Persyaratan mutu kulit sarung tangan golfberdasar pada SN106-0777-

1996 tentang Kulit Sanmpg Tangan Golf Samak Krom dan Domba atau

Kambing dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. SNI 06-0777-1996 Kulit Sarung Tangan Golf Samak Krom dar
Domba atau Kambing

No Uraian Saluan Persvaratan
|| Kimimwi

- Kadar Air = Maks. 20,0 %

- Kadar minyak - {B.0-20.0) %

- Kadar abu - Maks. 20% diatas kadar

Creh

- Kadar Cr:On - Min. 3.0%

- Kadar zat larut dalam - Maks. 2.0%, tidak
air mengandung krom

-pH - 35-70

2 | Fisis

- Tehal mm 03-07

- Penyamakan - Masak

- Kekuatan Zwik - Merf dan cat tidak retak

- Kekuatan Tank kg/em” Min. 75.0

- Kemuluran = Min, 40,0 %

-Kekuntan gosok cat - Tidak luntur
kenng

- Kekuatan gosok cat - Sedikit luntur
basah

- Kekuatan sobek kg'cm Min. 20,0

- Kekuatan jahit kgiem Min. 50,0

3 | Orpanoleptis - Cukup lemas

- Kelemasan kulit = Rata

- Cat - Tidak lepas

- Keadoan perf

B. Penvamakan Kulit
Proses penyvamakan kulit melewati beberapa tahapan proses sebelum

sampai akhir pada kulit jadi {leavher) yang memiliki karakteristik yang
berbeda-beda sesuni dengan kegunannnya. Maksud dan tujuan penyamakan

vaitu transformasi sifat kulit yvang labil, membusuk terhadap mikreorganisme,



denaturasi terhadap bahan kimia, mengkerut terhadap panas. diubah menjadi
stabil terhadap kerusakan kimia, panas atau mikroorganisme sehingga tidak
membusuk dalam jangka panjang ( Punomo, 2010).
Menurut Hermawan, dkk. (2014). tahapan proses penyamakan secara
umum ada 4 proses yaitu :
|. Tohap pertama yaitu BHO atau Beam House Operation dalam Bahasa
Indonesia disebul Proses Rumah Basah, vang melipuli proses soakimg,
liming don wnhairing, feshing, deliming, baring, dan pickling. Hasil dan
tahap satu disebut pickled skindide atau kulit pikel.

2. Tahap kedua adalah tannimg atau penyamakan, hasilnya memupakan kulit
samak wet e

3. Tahap ketign pasca fomning aftayl pesca penyamakan yang meliputi
shaving, nwewtralizing, retaming, dveing, fatligueoring, fiving. Out pul
proses tahapan ini disebut kulit cruse

4. Tahap keempat adalah fwishing atan coating. Hasil kulit akhir disebut
feather atan kulit jadi.

Penyamakan mineral adalah penyamakan yang menggunakan bahan
penvamak minerl seperti zot penyamak krom, slumimum, atao zitkonism.
Koulit yang disamak dengan krom mempunyai kelebihan vang hingea kini sulit
untuk digantikan dengan bahan penyamak lsin. Bahan penyamak imi
memberikan sifat yang sangat fleksibel, lentur, lemas. supel dan yang paling
menonjol adalah kulit samak krom mempunvai ketahanan panas tinggi bisa

mencupai 140 “C serta bisa diaplikasikan kepada semua artikel kulit terutama



untuk kulit yang memerlukan tingkat kelemasan tinggi seperti samung tangan,
garmen., upholstery, dil (Furnomo, 2014).
Bahan Penyamak Krom
Penggunaan garam krom (1) merupakan yang paling wmum pada
proses famning. sekitar 90% di dunia menggunokan bahan ini pada proses
sarming. Garam krom (1) stabil pada pH 24, ketika basisitas berubah, pada
pH vang lebih tinggi maka akon' mengendap. Walaupun proses modern
merupakan secara konvensional merupakan krom ranning, tetap perlu diingat
bahwa reaksi secara umum berasal dari chromium (111) sufphate (Covington
dan Wise. 2020)
Menurut Covington dan Wise (2020) kelebihan menggunakan bahan
penyamak krom diantaramys @
|. Waktu proses untuk reaksi ramming krom kurang dari 24 jam.
2. Tamning krom memberikan fyvdrothermal stabilin: vang tinggi, dengan suhu
kerut |10 "C sangat mudah dicapai.
3. Tamming merubah struktur kolagen hanya menggunakan dalam jumlah kecil.
Penggunasn krom biasanya 4% Cr20h,
4, Tanning krom membusat kolagen hidropobik, sehingea dapat membangun
kulit water resistamnee:
Pasca Tanning
Pengertian pasca tanning mengacu pada tahapan proses basah vang
mengikuti atau setelah proses utama reaksi famming. Kombinasi proses pasca

tanning tidak selalu sama untuk pengolah kulit. Pemilihan proses pasca tanning



tergantung dan pengolah dalam membuat kulit, Secara umum proses pasca
tanming menurut Covington dan Wise (2020) terbagt menjadi empat proses
utama. diantaranya :
I. Retanning

Tujuan proses retemning adalah untuk memodifikasi sifat dan peforma dar

kulit

b

. Dveing
Tujuan dari proses yeing adalah pewarnaan

3. Fatliguoring

Tujuan dari proses failiguoring adalah untuk mencegah fiber saling melekat
4. Special treatmeni

Tahapan imi untuk membuat sifat khusus pada kulit selain dan tiga tahapan

diatas seperti membuat kulit yang mempunyai ketahanan terhadap api.
Ketnhanan Thermal pada Kullt Tersamak

Hydrothermai stabifity adaloh ketahanan dan sustu bahan rerhadap

panas. Dalam hal mi bahan yang digunakan adalah berasz| dan kolagen yaitu
kulit. Suhu kerut dan kulit paling banyak digunskan untuk menguji ketzhanan
thermal. Prinsip dari pengujian suhu kerut adalah dengan menguji potongan
kulit ke dalam air yang dipanaskan. Suhu kerut ditandai ketika kulit terlihat
mengkerut. Kulit dengan fanning krom mempunyai ketohanan termal yang
tinggi dan subu kerut dapat mencapai 110 "C (Covington dan Wise, 2020),
Menurut Prayitno (2017) dalam Priatm, dkk. (2021) . jarngan serat

terbentuk karena adanya ikatan silang antara penyamak krom dengan gugus



hidroksil kolagen pada kondisi asam dimana penyamak krom bersifat stabil
pada range pH 24 sehinppa ikatan silang yang terjadi tidak modah lepas.
[katan silang vang terbentuk akan mempengaruhi kematangan kulit {Priatni,
dik. 2021). Menurat Jordan, Llyod, dan Garrod dalam Pumomo (2014),
strukiur tkatan silang krom membawa implikasi terhadap perubahan sifat
kolagen terhadap panas. Jembatan yang terbentuk merupakan ikatan kovalen
yang kuat sehinggs tahan lechadap ponas.

Kulit yang disamak nabati memiliki subu kerut 8(-85 C (Kuria dkk.,
2016 dalam Murti dkk., 2020), samak aldehid 70-80 °C (Maina dkk., 2019
dalam Murti dkk., 2020}, sedangkan subu kerut dari samak krom mencapai
suhu diatas 100 "C (Murti dkk., 2020). Ikatan silang vang terbentuk antara
serat/fiber dengan zat penyamak nabati terbentuk karena adanya serat protein
(-MH3+) dan gugus aktif pads zat samak (-OH) yang merupakan ikstan
hidrogen (Purnomo, 2014). Sedangkan ikatan silang pada zat penvamak
aldehid terbentuk karena dehidrasi medniolomida uniuk membentuk ikatan
atan jembatan methyiene antara serat kolagen berdekatan | Purnomao, 2014,
ketahanan Mikroorganisme pada Kullt Tersamak

Jamur yang binsa tumbuh pada kulit adalah Aspergilles niger dan
Aspergillus flavus yang mempunyai sifat merusak dan berpengarub terhadop
kesehatan manusia (Chirla dkk., 2014). Penelitian lentang pertumbuhan
mikrobia pada kulit sudah dimulai sejak 3 dekade lalu dan salah satunya
menunjukkan bagmimana bakter tumbuh berkembang dan memproduksi

biofilm pada lubang folikel mmbut. Defek di kulit masih sangat mungkin



muncul walzupun sudah menggunakan bahan anti jamur pada saal proses
tanming (Kurnizwati, dkk.. 2001 ). Defek pada kulit oleh mikroorganisme dapat
terlihat dengan jelas walsupun tanpa alat bantw. Mikrobia yang tumbuh pada
permukazn kulit terlihat warna hijou ke coklat tun pada kelit pikel, wama
kuning seperti karat pada kulit wet Sl dan koloni transpamn pada feather
(Kurniawati, dik.. 20010 1

Tujuan dari proses tamming adaloh, tansing membuat kulit tahan
terhadap seli~decomposition oleh mikroorganisme, mencegah kebengkakan
fiber. dan meningkatkan ketmhanan panas (Ahmed and Maraz, 2021). Zat
penyamak mineral adalah komponen atau senyawa kimia dalam sistem kristal
vang dapat bereaksi dengan protein kolagen sehingga lebih tahan terhidap
paparan panas, dingin, bahan kimia, sinar matahari dan tidak terhidrolisa oleh

mikroorganisme bakteri (Pumoma, 2016).



BABIIN
MATERI DAN METODE KARYA AKHIR

A. Lokasl dan Wakiu Pelaksanaan Magang dan Tria/

Pelaksanaan magang stau praktek kera lapangan serla #rial

dilaksanakan pada :
Waktu : |4 November - 14 Mei 2023
Lokasi ¢ PT. Massyndo Gemilang

JL Rembang Industri VII Blok C-1, PIER-Pasuruan, fawa
Timur 67152
B. Materl
I. Bahan Baku
Bahan baku yang digunakan pada proses friaf tanpa ranming adolah
kulit domba wet bl (tanming krom 1,5%) berasal dar Kenya sebanyak 2
lembar kualitas D, dengan luas masing-masing 4.5% sg/ dan berat 0.5 kg,
2. Bahan kimia
Bahan kimia yang digunakan saat proses pasca fanming kulit

domba artikel sarung tangan goff di PT. Massyndo Gernilang terdiri dari :

a. Air(H:0)
Spesifikasi ; Cairan jernih tidak berbau dan tidak berwama
pH : 6,0-70
Fungsi :  Sebagai pelarut bahan-bahan kimia yang digunakan
Produk ¢ Lokal



b. Wetting ageni

Spesifikasi ¢ Cairan tidak berwarna
pH T.0
Fungsi Sebagai bahan pembasah
Produk : Jerman

¢, Degreasing agent
Spesifikasi :  cairan tidak berwama
pH 1.5
Fungsi sebagai bahan degreasing
Produsen : Jerman

d. Asam formiat
Spesifikasi Cairan tidak berwarna, bau menyengat
Fungsi Untuk menurunkan pH
Produsen ¢ Jerman

e. Sodium klorit
Spesifikasi Serbuk berwarna putih
Fungsi Sebagai bahan fleaching
Produsen : Lokal

f. Sodium metabisulfit

Spesifikasi
Fungsi
Produsen

Serbuk berwarna putih
Sebagai penetral sodium chlorite

Lokal



2. Garam
Spesifikasi Butiran berwarna putih
Fungsi Untuk menahan kebenghkakan kulit
Produk Lokal

h. Fatliguor
Spesifikasi : Cairan keruh berwarna putih
Fungsi Sebagai bahan fatliquoring
Produk : Jerman

i. Chromosal B
Spesifikasi Serbuk/powder berwama hijau tua
pH 3.5
Kadar Cr20n 26-%
Basisitas 3133 %
Fungsi Sebagai bahan tanning
Produk 1 Jerman

j. Sodium Asetat
Spesifikasi Butiran Knstal, berwarna putih
Fungsi Sebagai bahon netralisnsi
Produk Lokal

k. Sodium bikarbonat
Spesifikasi Serbuk berwama putih, tidsk berbau
Fungsi Untuk menaikkan pH
Produk Jerman



|, Glutaraldehida
Spesifikasi
Fungsi
Produsen

m. Chronoy
Spesifikasi
Fungsi i
Produk

¢ Cairan fidak berwarma.

Sebagai bahan retanning

: Jerman

Padatan berwama putih

Pigmen pewarna putth
Amerika Serkat

n. N amd water repellent agent

Spesifikasi
Fungsi
Produk
a. Anti jamur
Spesifikasi
Fungsi
Produsen
3. Peralatan dan Mesin

a, Alat

:  Cairan putth kecoklatan

Sebagai bahan anti-air dan minyak

Jerman

: Cairan berwama kuning transparan

Untuk mencegah timbulnya jamur

Amerika Serikat

Alat yang digunakan pada proses kulit domba artikel glove di
PT. Massyndo Gemilang diantaranya :

I Alat stondar cek tidak kuat

Alat standar cek tidak kuat dipunakan untuk menguji kuat tarik secara

organoleptis



Gambar 1. Alat standar cek tidak kuat
Sumber : PT. Massyndo Gemilang (2023)

2} Timbangan digital

Tlmbangan digital digunakan untuk mengetahui berat bahan kimia

Gombar 2. Timbangan digital
Sumber : PT. Massyndo Gemilang (2023)

3} Sarung tangan

Sarung tangan digunakan untuk melindungi tangan dari bahan kimia



Crambar 3. Sarung tangan -
Sumber ; PT. Massyndo Gemilang (2023)

4 Beaker glass
Beaker glass digunakan untuk mengukur volume bahan kimia cair dan

untuk mencampur bahan kimia cair



Gambar 4. Beaker glass
Sumber : PT. Massyndo Gemilang (2023)

b. Mesin
Mesin yang digunakan pada proses kulit domba artikel glove di
PT. Massyndo Gemilang diantaranya :
1y Drume triirf
Drum triaf digunakan untuk percobaan proses tamming dan pasca

tanning dalam skala kecil
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Gambar 5. Drum triaf
Sumber : PT. Massyndo Gemilang (2023)

2} Sammying setting oul
Mesin sammying sefting out digunskan untuk mengurangi kadar air

dalam kulit serta meratakan dan membuka serat permukaan kulit.

Crambar 6. Mesin sammyving setting ot

Sumber : PT. Massyndo Gemilang (2023}



0

3} Mesin staking

Mesin sraking digunakan untuk meningkatkan kelemasan kulit.

Gambar 7. Mesin staking
Sumber ; PT. Massyndo Gemilang (2023)

4) Mesin Tagede

Mesin togefe digunakan untuk memaksimalkan leas kulit

Sumber : PT. Massyndo Gemilang



3 Hanging
Hempzing digunakan untuk mengeringkan kulit dengan cara digantung

dan di angin-anginkan

Gambar 9. Hanging
Sumber : PT. Massyndo Gemilang {2023)

C. Metode
1. Skema Proses
Skema proses pembustan kulit domba artikel samumng vang
dilakukan di PT. Massyndo Gemilang masih menggunakan proses tanning.
Sedangkan #rial pembuatin kulit domba artikel sarung tangan dilakukan
tanpa proses fanning. Skema proses pembuatan kulit domba artikel sarung

tangan dapat dilihat pada Gambar [0



INPUT PROSES OUTPUT

Kulit Bir Bhioe  ———3 | Wiriing Boek - —— “fl';]l;rh':m‘

Boulit bemns Foulin viclak
donbasah T | Dagwaing | ———  pominay

Kulit Foulil

berminyak lebil pusih
Kulit Pasen Kulit

ebbputi T ‘ Bledaching B

: it
bt by 0 P e tormingt——> <0
: |2 Tidal  tanpus tarning

Keulit febih Kot Soh.
herisi —  Renning ettt

Kulir lebih A nmain e Kulit lemas
pudit o & '

: Kulit
Kulit lemay  —— | Top Felfiguiorlng | = ;a.nmgur.rll.npan

Gambar 10. Skema prmes kulit domba artikel sarung tangan
Sumber : PT. Massyndo Gemilang (2023)



2. Formulasi Proses

Lad

Formulasi proses pembuatan kulit sarung tangan golf di PT.

Massyndo Gemilang dapat dilihat pada Tabel 2,

Tabel 2. Formulasi pembuatan kulit domba artikel sarung tangan golf

Bahan kimia Ketera
Froses Yo Kontrol Trial waktu ngan
{Produksl)
Wetting 100 | Air Air 60"
Back (1.5 | Wetting Agent | Wetting Agent
Draln, Wash, Drain
100 | Air Adr
Degressing 0.5 | Degreasing Deegreasing 300
agent agent
0.5 | Asam oksalat | Asam oksalat
Drain, Wash, Drain
200 | Air Air
| | Asam formiat | Asam formiat 1 pH:
Bleaching - Sl
= fi Sodum chlont | Sodium 120
Chlomt =
0,25 | Asam formuiat | Assm formiat 15°
Overnlght, Putar 10"
Pdsca .45 | Sodium Sodium 5
Bleaching metabisulfit metabisulfit 3
0,45 | Sodium Sodium 10 Cek :
metabisulfit metahisulfit "1 kulit
Draln, Wash, Draln
100 | Air -
8 Craram = 0 Be: 6-8
0.4 | Asam formiat | - I5° pH :
- J0-3.3
Draln 70%
| Fathquor - i
. Chromosal B 5 a0’
Tanning* 100 | Air -
2 Sodium asetat | - 5
0.5 | Sodium 3 (5
bnkarbonat 7
0.5 | Sedium = i5°
bikarbonat N
0.5 | Sodium . (5

bnkarbonal




0.5 | Sodium - I5* pH :
bikarbonat = 3840
120°
Owernlght, Drain, Wash, Draln 70%
| Fatliguor Fatligquor 11
3 | Glutaraldelida | Glutaraldehida 6"
2.5 | Chromosal B Chromosal B bl
| Sodium asetat | Sodium asetat 15°
Fiay 0,25 | Sodium Sodium i
Retanriing bikarbonat bikarbonat 30
0,25 | Sodium Sodium 60"
hikarbonat hikarhonat
0.25 | Sodium Sodum 120" pH :
bikarhonat bikarbonat = 5.00-5.5
Overnlghi. Putar 30°, Draln 70%
12 | Fathguor Fatliquor '
0.5 ] Wetting Agent | Welting Avenl 0
(.15 | Chronos Chronos 15
Fatliguoring | 150 | Air60°C Air 60 'C
0,35 | Asam formmat | Asam format |5
0,35 | Asam Formuat | Asam formiat 5’ pH:
F, 3.8
Draln, Wash, Draln
150 | Air 56'C Air50'C
1.5 | Fatliquor Fathquor 15
0.25 | Oil and water | Onl and water =
Top Fat repellent agent | repellent agent
(.35 | Asam formiat | Asam formmat 15°
0,02 | Anti jamur Anti jamur 15 EI_'IE -
Draln, Wash, Draln
Sammying seiting ont, hanging, staking, toggling
Carmbor 11
Gambior 12
Sumber : PT. Massyndo Gemilang (2023)
Catatan:

*Perlakuan kontrol {produksi) pada kulit domba artikel sarung tangan

golf mengaplikasikan proses ranming. Sedanpkan perlakuan pada proses srial



kulit domba artikel sarung tangan golf dilakukan tanpa menggunakan proses

famming.

3. Tahapan Proses

Tahapan proses pembuatan kulit sarung tangan gfove menggunakan

kulit wer blue domba ranning krom 1,5% dan Kenya sebanyak 2 lembar dengan

masing-masing laas 4,58 sgft dan berat 0.5 kg sebagai benkut =

1. Wetting Back

Tujuan

Formulasi

Pelaksanaan

Kontrol proses
Hasil

b. Degreasing
Tujuan

Formulasi

Mengembalikan kadar air yang telah hilang pada sant

penyimpanan
1007 air
0.8% wetting agent

Kulit. air dan wetting agent dimasukkan ke dalam drum.
Drum diputar selama 60 menit. Kondisi kebasahan kulit
dikontrol. apabila kebasshan kulit tercukupi. cairan
dalam drum dibuang.

Kulit tidak kaku, kulit licin pada bagian flexh.

Kulit lemas dan basah sempuma

Mehilangkan sisa minyak yong masih ada dalam kulit.
100 air
0,5% degreasing agent

0,5% asam oksalat



Pelaksanaan

Kontrol proses :
Hasil

c. Bleaching
Tujuan

Formulas:

Pelaksanaan

Kontrol proses -
Hasil

d. Pasea Bleaching
Tujuan

Formulasi
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AT, Degreasing agent dan asam oksalat dimasukkan ke
dalam drum. Drum diputar selama 30 menit. Cairan
dalam drum dibuang

Larutan dalam drum keruh

Kulit tidak berminyak

Memucatkan kulit menjadi lebih putih bersih.

20 air

1% asam formiat
% sodium chlorit
0.25% asam formiat

Airdan asam formiat dimasukkan ke dalam drum. Drum
diputar selama 30 menit. Cek pH 3,0-3.3. Sodium chlorit
dimasukkan ke dalam drum. Drum diputar selama 120
menit. Asam formiat dimasukkan ke dalam drum. Drum
diputar selama |5 memt. Drum didiamkan selama
semalam, diputar selama [0 menit. Cairan dalom drum
dibuang,

Warma kulit lebih cerah

Kulit lebih putih

Menghilangkan sisa bahan Meacking.

0,45% sodium metabisulfit



Pelaksanaan

Kontrol proses :

Hasil
e. Tanming
Tujuan

Formulasi

Pelaksanaan

27

0.45% soium metabisulfit

Sodium metabisulfit dimasukkan ke dalam drum. dan di
putar selama 15 menit. Sodium metabisulit dimasukkan
ke dalam drum dan diputar selama 30 menit. Cairan
dalam drum dibuang.

Kulit tidak berbau kior

Kulit menjadi lebih bersih

Menyempumakan penyamakan kulit.
10075 air

B% garam

0.4% asam formiat

1% fathquor

2% Chromosal B
1007 air

% asam asetat

0.5% sodium bikarbonat
0.5% sodmm hikarbonat
0.5% sodium bikarbonat
0.5% sodium bikarbonat

Air dan garam dicampur dibuat larutan garam 6-8 “Be.
Larutan garam  dimasukkan ke dalam drum. Drum

diputar selama 20 menit. Asam formiat dimasukkan ke



Kontrol proses :

Hasil
£ Retanninge

Tujuan

Formulas:
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dalam drum. Dirum diputar selama 15 menit, cek pH 3.0-
3.3. Cairan dalam drum dibuang sebanyak 70%. Bahan
fatliquor dimasukkan ke dalam drum dan diputar selama
10 menit. Chromosal B dimasukkan ke dalam drum dan
diputar selama 90 menit. Air dan sodium asetat
dimasukkan ke dalam drum dun diputar sefama |3 menit.
Sodium  bikarbonat dimasukkan secarm  bertahap
sebanyak 4x selama 15 menit, cek pH 3.8-4.0. Drum
diputar selama 120 menit. Diamkan selama semafam,
cairan dalam drum dibuang. Cuci bersih. Cairan dalam
drum dibuang sebanyak 70%. Pada proses e/ tidak
mengeunakiin proses fanming.

Kulit berwarma kebiruan tembus sempurna. pH akhir 4.0

Kulit lebih berisi

Menyempumakan proses penyamakan dan menciptakan
karakter khusus pada artikel kulit.

1% fatliquor

3% glutaraldehid
25% Chromosal B

1% sodium asetat
0.25% sodium bikarbonat

0.25% sodium kikarbonat



Pelaksanaan

Kontrol proses :

Hasil
g. Fatliguoring

Tujuan

Formulas:
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0.25% sodium bikarbonat

Fatliquor dimasukkan ke dalam drum dan diputar selama
10 menit, Ginvtaraldehide dimasukkan ke dalam drum
dan diputar selama 60 menit. Memasukan Chromosal B
ke dalam drum, putar 60 menit. Sodium asetat
dimasukkan ke dolam drum dan diputar 30 menit
Sodium  bikarbonat dimasukkan secarm  bertahap
sebanyak 3x drum diputrar selama 30 memt. 60 menit
dan 120 menit, cek pH 50-55 diamkan selsma
semalam. Memutar dram selama 30 menit. Cairan dalam
drum dibuang sebanyak 70%.

pH akhir cairan 5.5

Kulit lebih padat

Lubrikasi serat kolagen dengan menempatkan minyak
pada ruang antar serat sehingga seral tidak menempel

satu dengan yang lainnya.

1% fatliquor
0.5% wetting agent
0,15% Chronos
1507% air 60°C
0.35% asam formiat

0.35% asam formiat



Pelaksanaan

Kontrol proses !
Hasil
h. Top Failiguoring

Tujuan

Formulasi

Pelaksanaan

in

Fatliquor dimasukkan ke dalam drum dan diputar selama
O menit. Wetting Agent dimasukkan ke dalam drum dan
diputar selama 30 menit. Chronos dimasukkan ke dalam
drum dan diputar seslama 15 menit. Air dimasukkan ke
dalam drum. Asam formiat dimasukkan ke dalam drum
dan dipotar selam |5 menit. Asam formiat dimasukkan
ke dalam drum dan diputar selama |5 menit, cek pH 3,8,
Caoiran dalam drum dibuang, cuci bersih, cairan dibuang.
pH akhir cairan 3,8

Kulit lebih lemas.

Menambah kelenasan kulit dan menciptakan kulit yang

dapat menolak air dan minyak.

150% air 50 'C

1.5% fatliquor

0.25% oil and water repellent agent
0.35% asam formuat

0.02% anti jEmur

Adr dimasukkan ke dalam drum. Fatliguor dimasukkan
ke dalam drum. o6 and Water repeffent dimasukkan ke
dalam drum. Drum diputar selama |5 menit. Asam

formiat ke dalam drum dan diputar selama |5 menit.
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Kontrol proses :

Hasil

3l

Anti jamur dimasukkan ke dalam drum dan diputar
selama 15 menit. cek pH 3.5.

pH akhir larutan 3.3

Kulit selesal proses dan semua bahan reforming terikat

sempurna pada kulit.

Sammying setting out

Tujuan

Cara Kerja

Hasil
Hanging

Tujuan

Cara Kerja

. Staking

Tujuan

Cara kerju

Hasil
Topeling

Tujuan

Mengurangi kadar air dalam kulit

Kulit diletakkan pads mesin sammying setting out
kemudian mesin dinvalakan secara bersamaan kulit
ditarik.

Kadar dir dalam kulit berkurang, kulit agak kering.

Mengurangi  kadar air dalam  kulit dengan cam
digantungkan dan diangim-anginkan

Kulit digantung pada gantungan

Kulit kering

Menmgkatkan kelemasan kulit
Kulit diletakkan pada mesin steking. Mesin stakimg
dinyalakan. Menekan kulit pads mesin staking

Kulit lebih lemas

Membuat kulit lebih far dan tidak kusut



Cara Kerja ; Kulit diletakkan pada meja toggling. Kulit dijepint
dengan jepitan.
Hasil : Kulit lebih Far dan tndak kusut
4. Pengujian

a. Ketahanan thermal

Pengujian ketahanan thermal berdasar pada pengujian suhu kerut dori

kulit domba artikel sarung tangan golf. Pengujisan suhu kerut kulit domba

artikel sarung tangan golf dilokukan dengan tahapan :

1} Kulit domba kras atikel sarung tangan golf dipotong sebesar 5 cm x
0.5 em

2} Kulit dipasang pada alat leather shrinkage temperature tester

3} Air dimasukkan ke dalam heaker glass dan meletakkan pada alat
leather shrinkoge lemperature tesior

4)  Alal feather shrinkage temperature tester dinyalakan,

5) Kulit dilihat padn ssat mulai kerat dan mencatat subu yang tertera

pada layar alot feather shrinkage temperature tester
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Gambar 13. Pengujian suhu kerut kulit domba artikel sarung tangan
golf

b. Ketahanan mikrobia
Pengujion ketahonan mikrobia pada kulit domba artikel sanung

tangan golf dilakukan dengan tahapan :

1) 1 gram kulit kras domba artikel sarung tungan golf dan 10 mL
aquades dimasukkan ke dalam erfenmeyver

2} Dikocok selama 2 jam dengan kecepatan |20 rpm

3y Larutan dismbil lmL. don dimasskkan ke dalam tabung resksi
kemudian ditambah 9 mL aquades {pengenceran |)

4) Dikocok dengan vortex hingga homogen



s e
4. Proses homogenasi

5) 1| mL larutan diambil dan dimasukkan ke dalam tabung reaksi

kemudian menambah 9 ml. aquades (pengenceran 2)

6) Dikocok dengan vortex hingga homogen

T} Mengpmbil 0,1 mL larutan dari masing-masing pengenceran dan
menuangkan ke cawan petri steril

8) 10 mL nutrient agar ditambahkan ke dalam cawan petri

9}  Cawan petri dibungkus dengan kertas perkamen

10) Cawan petri diinkubasikan menggunakan inkubator pada suhu 37 °C
selama 6 hari



Cambar 15. Proses inkubasi

11} Jumlah koloni dihitung dengan colony counter
. Pengujian fisis kemuluran dan kuat tank
Pengujian kemuluran dan kuat tarik dilakukan di laboratorium
pengujian fisis Politeknik ATK yogyakarta. Tahapun pengujian
kemuluran dan kust tank sebagai berikut
1} Pengambilan comtoh i
a) Kulit-diletakkan pada meja datar
b) Membuat ganis punggung dengan tinta perak
¢) Menentukan bagian-bagian kulit (krupon, leher dan perut) dengan
tinta perak
d} Menentukan pangkal ekor (titik A)
2) Menentukan daerah ¢ontoh uji dengan menentukan titik *A” yang
berjarak 12.5 cm dari titik A (di garis pungegung) dan titik “A” yang

berjarak 5 em dari titik A (kebawah)
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fi Membuat garis lurus dititik *A’ tegak hirus dengan garis punggung.
Membuat garus lurus dititik “A° sejajar gans punggung. Kedua
garis {berpotongan) dititik B,

g) Dan titik ‘B dibuat garis tegak lurus garis punggung dan sejajar
garis punggung, bidang yang terjadi adalah daerah contoh up.

2) Cara Uji

a) Menggambar contoh uji pada kulit baginn krupon, kemudian

dipotong

3 cm

Ih‘-m 3cm

Gambar 16, Sampel uji pengujian kuat tank dan kemuluran

Sem

b) Menyiapkan alat uji tensile sirenght

¢) Memutar tombal emerzency ke kanan

d) Memutar power switch ke kanan (posisi on) sampai lampu power
menyala

2) Menyalakan komputer

f) Meng-klik 2x program TM2101

g} Meng-klik wser setting

h)y Memilih specimen sefect

i) Memilih kulit

j) Pada edit diisi lebar dan tebal kulit

k) Pilih projecs
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I} Memasang sampel sampai kencang
m)Meng-klik zero
n) Meng-klik test

o) Posisi tensile mesin jalan sampai berhenti dengan sendirinya

-
Gambar 17, Pengujian rensife sirenght dan kemuluran

p) Pilih save data, simpan pada folder

q) Untuk menulis data sampel pada print ouwt, klik edit repart
r} Nama matenal, hari, tanggal,

5) Meng-klik save as

t) Meng-klik prind eut

d. Kuat tarik organoleptis
Pengujian kuiat tarik secara organoleptis dilakukan oleh bagian
quality controf di PT. Massyndo Gemilang, Pengujian kuat tank

organoleptis menggunakan alat standar cek tidak kuat.



Tahapan pengujian kuat tarik organoleptis sebagai benkut :
a.  Meletakkan kulit distas alat standar cek tidak kuat

b, Menarik kulit ke bawah.

38



	Fulltext_2023_TPK_2001011_CHORYNUR RETMANINGRUM_001.pdf (p.1)
	Fulltext_2023_TPK_2001011_CHORYNUR RETMANINGRUM_002.pdf (p.2)
	Fulltext_2023_TPK_2001011_CHORYNUR RETMANINGRUM_003.pdf (p.3)
	Fulltext_2023_TPK_2001011_CHORYNUR RETMANINGRUM_004.pdf (p.4)
	Fulltext_2023_TPK_2001011_CHORYNUR RETMANINGRUM_005.pdf (p.5)
	Fulltext_2023_TPK_2001011_CHORYNUR RETMANINGRUM_006.pdf (p.6)
	Fulltext_2023_TPK_2001011_CHORYNUR RETMANINGRUM_007.pdf (p.7)
	Fulltext_2023_TPK_2001011_CHORYNUR RETMANINGRUM_008.pdf (p.8)
	Fulltext_2023_TPK_2001011_CHORYNUR RETMANINGRUM_009.pdf (p.9)
	Fulltext_2023_TPK_2001011_CHORYNUR RETMANINGRUM_010.pdf (p.10)
	Fulltext_2023_TPK_2001011_CHORYNUR RETMANINGRUM_011.pdf (p.11)
	Fulltext_2023_TPK_2001011_CHORYNUR RETMANINGRUM_012.pdf (p.12)
	Fulltext_2023_TPK_2001011_CHORYNUR RETMANINGRUM_013.pdf (p.13)
	Fulltext_2023_TPK_2001011_CHORYNUR RETMANINGRUM_014.pdf (p.14)
	Fulltext_2023_TPK_2001011_CHORYNUR RETMANINGRUM_015.pdf (p.15)
	Fulltext_2023_TPK_2001011_CHORYNUR RETMANINGRUM_016.pdf (p.16)
	Fulltext_2023_TPK_2001011_CHORYNUR RETMANINGRUM_017.pdf (p.17)
	Fulltext_2023_TPK_2001011_CHORYNUR RETMANINGRUM_018.pdf (p.18)
	Fulltext_2023_TPK_2001011_CHORYNUR RETMANINGRUM_019.pdf (p.19)
	Fulltext_2023_TPK_2001011_CHORYNUR RETMANINGRUM_020.pdf (p.20)
	Fulltext_2023_TPK_2001011_CHORYNUR RETMANINGRUM_021.pdf (p.21)
	Fulltext_2023_TPK_2001011_CHORYNUR RETMANINGRUM_022.pdf (p.22)
	Fulltext_2023_TPK_2001011_CHORYNUR RETMANINGRUM_023.pdf (p.23)
	Fulltext_2023_TPK_2001011_CHORYNUR RETMANINGRUM_024.pdf (p.24)
	Fulltext_2023_TPK_2001011_CHORYNUR RETMANINGRUM_025.pdf (p.25)
	Fulltext_2023_TPK_2001011_CHORYNUR RETMANINGRUM_026.pdf (p.26)
	Fulltext_2023_TPK_2001011_CHORYNUR RETMANINGRUM_027.pdf (p.27)
	Fulltext_2023_TPK_2001011_CHORYNUR RETMANINGRUM_028.pdf (p.28)
	Fulltext_2023_TPK_2001011_CHORYNUR RETMANINGRUM_029.pdf (p.29)
	Fulltext_2023_TPK_2001011_CHORYNUR RETMANINGRUM_030.pdf (p.30)
	Fulltext_2023_TPK_2001011_CHORYNUR RETMANINGRUM_031.pdf (p.31)
	Fulltext_2023_TPK_2001011_CHORYNUR RETMANINGRUM_032.pdf (p.32)
	Fulltext_2023_TPK_2001011_CHORYNUR RETMANINGRUM_033.pdf (p.33)
	Fulltext_2023_TPK_2001011_CHORYNUR RETMANINGRUM_034.pdf (p.34)
	Fulltext_2023_TPK_2001011_CHORYNUR RETMANINGRUM_035.pdf (p.35)
	Fulltext_2023_TPK_2001011_CHORYNUR RETMANINGRUM_036.pdf (p.36)
	Fulltext_2023_TPK_2001011_CHORYNUR RETMANINGRUM_037.pdf (p.37)
	Fulltext_2023_TPK_2001011_CHORYNUR RETMANINGRUM_038.pdf (p.38)
	Fulltext_2023_TPK_2001011_CHORYNUR RETMANINGRUM_039.pdf (p.39)
	Fulltext_2023_TPK_2001011_CHORYNUR RETMANINGRUM_040.pdf (p.40)
	Fulltext_2023_TPK_2001011_CHORYNUR RETMANINGRUM_041.pdf (p.41)
	Fulltext_2023_TPK_2001011_CHORYNUR RETMANINGRUM_042.pdf (p.42)
	Fulltext_2023_TPK_2001011_CHORYNUR RETMANINGRUM_043.pdf (p.43)
	Fulltext_2023_TPK_2001011_CHORYNUR RETMANINGRUM_044.pdf (p.44)
	Fulltext_2023_TPK_2001011_CHORYNUR RETMANINGRUM_045.pdf (p.45)
	Fulltext_2023_TPK_2001011_CHORYNUR RETMANINGRUM_046.pdf (p.46)
	Fulltext_2023_TPK_2001011_CHORYNUR RETMANINGRUM_047.pdf (p.47)
	Fulltext_2023_TPK_2001011_CHORYNUR RETMANINGRUM_048.pdf (p.48)
	Fulltext_2023_TPK_2001011_CHORYNUR RETMANINGRUM_049.pdf (p.49)
	Fulltext_2023_TPK_2001011_CHORYNUR RETMANINGRUM_050.pdf (p.50)
	Fulltext_2023_TPK_2001011_CHORYNUR RETMANINGRUM_051.pdf (p.51)

